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ABSTRAK 

UJI EFEKTIVITAS EKSTRAK DAUN BINAHONG (Anredera 

cordifolia (Ten.) Steenis) TERHADAP JUMLAH MAKROFAG DAN 

LIMFOSIT PADA LUKA INFEKSI TIKUS WISTAR JANTAN  

MARIA EDUARDA HENDRIQUES CALDAS 

2443014243 

 

Binahong adalah salah satu tanaman yang berkhasiat sebagai anti 

inflamasi karena mengandung flavonoid. Flavonoid memiliki aktivitas anti 

inflamasi yang bekerja menghambat fase penting dalam biosintesis yaitu 

pada lintasan siklooksigenase dan juga memiliki aktivitas antibakteri 

melalui hambatan fungsi DNA gyrase bakteri sehingga kemampuan 

replikasi dan translasi bakteri terhambat. Pada penelitian ini ekstrak daun 

binahong diformulasikan ke dalam bentuk sediaan salep karena 

penggunaannya yang praktis. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

bagaimanakah pengaruh penggunaan salep ekstrak daun binahong 

(Anredera cordifolia (Ten.) Steenis) terhadap penurunan jumlah makrofag 

dan limfosit pada tikus wistar jantan yang telah diinfeksi dengan bakteri 

Staphylococcus aureus. Tikus dikelompokkan menjadi 4 kelompok yaitu 

kelompok kontrol positif, kelompok kontrol negatif, kelompok perlakuan 

(1) dan kelompok perlakuan (2). Tikus diadaptasikan selama 7 hari lalu 

diinfeksi dengan Staphylococcus aureus pada kulit punggung tikus yang 

telah diinsisi. Luka yang timbul diobati dengan salep asam fusidat sebagai 

pembanding dan salep  ekstrak daun binahong 20% dan 40%. Untuk 

pengamatan jumlah makrofag dan limfosit diambil jaringan histopatologi 

dari tikus dan diamati secara mikroskopis. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa tidak terdapat perbedaan signifikan pada kelompok perlakuan 

dengan kontrol positif. Penggunaan salep ekstrak daun binahong dapat 

menurunkan jumah makrofag dan limfosit pada tikus wistar jantan yang 

telah diinfeksikan Staphylococcus aureus. 

 

Kata Kunci : ekstrak daun binahong,  anti inflamasi,  makrofag, limfosit, 

Staphylococcus aureus. 
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ABSTRACT 

EFFECTIVENESS TEST OF MADEIRA VINE (Anredera cordifolia 

(Ten.) Steenis) LEAF EXTRACT ON THE  NUMBER OF 

MACROPHAGES AND LYMPHOCYTES OF INFECTED WOUNDS 

OF MALE WISTAR RATS  

MARIA EDUARDA HENDRIQUES CALDAS 

2443014243 

 

Madeira vine is one of the plants that efficacious as anti-inflammatory 

because it had flavonoid. Flavonoids have anti-inflammatory activity that 

inhibits important phases in biosynthesis that is on the path of 

cyclooxygenase and also has antibacterial activity through the functional 

obstruction of bacterial DNA gyrase so that the ability of bacterial 

replication and translation is hampered. The leaf extract of binahong  in this 

experiment would be formulated as a ointment form because of the easy 

usage. The aimed of this experiment was to analyze the effect of binahong 

leaf extract (Anredera cordifolia (Ten.) Steenis) to decrease the number of 

macrophages and lymphocytes in male wistar rats that have been infected 

with Staphylococcus aureus bacteria. Rats were grouped into 4 groups : 

positive control grup, negative control group, treatment group (1), and 

treatment group (2). Rats was adapted for 7 days then were infected with 

Staphylococcus aureus on the rats scaled back skin. And then, the rats was 

treated with fusidic acid ointment and extract of binahong leaves with 

concentration 20% and 40%. To observe the number of macrophages and 

lymphocytes taken histopathology tissue from the rats. The results showed 

that there was no significant difference in treatment group with positive 

control. The usage of binahong leaf extract in the ointment form could be 

decreased the number of macrophages and lymphocytes in male wistar rats 

infected with Staphylococcus aureus. 

 

Keywords : madeira vine leaf extract,  anti-inflammatory,  macrophages,     

lymphocytes,  Staphylococcus aureus. 
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